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ABSTRAK

AKMILATUL MAGFIRAH (G011181341), Respon Pertumbuhan Dan
Perkembangan Bibit Cengkeh (Syzygium Aromaticum) Terhadap Pemberian Air
Kelapa Dan Trichokompos. Dibimbing AMBO ALA dan NUNIEK
WIDIAYANI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon pertumbuhan
dan perkembangan tanaman cengkeh terhadap pemberian air kelapa dan
Trichokompos. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan di Pre-
Nursery, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan
dari bulan Oktober 2022 hingga Maret 2023. Penelitian ini dilakukan
menggunakan percobaan faktorial dua faktor yang disusun dalam rancangan acak
kelompok (RAK). Konsentrasi air kelapa sebagai faktor pertama yang terdiri dari
4 taraf yaitu 0%, 20%, 40% dan 60%. Dosis trichokompos sebagai faktor kedua
yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 kg, 0,5 kg, 1 kg dan 1,5 kg. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan konsentarasi air kelapa 60% dan
dosis trichokompos 1,5 kg memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan
tanaman cengkeh pada parameter berat basah akar, berat basah tajuk, berat kering
akar dan berat kering tajuk. Hasil tertinggi terhadap pertambahan tinggi tanaman
dan diameter batang pada perlakuan konsentrasi air kelapa 60% dan perlakuan 1
kg trichokompos.

Kata Kunci: Cengkeh, Pembibitan, Air Kelapa, Trichokompos
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Indonesia memiliki potensial besar sebagai salah satu negara penghasil
cengkeh dunia. Tercatat luas lahan cengkeh nasional sebesar + 575,8 ribu ha dan
di dominasi oleh perkebuan rakyat seluas + 568,5 ribu ha. Menurut Badan Pusat
Statistik (2023) produksi cengkeh di Indonesia 2022 untuk sementara
diperkirakan sebanyak +134 ribu ton. Salah satu provinsi penghasil cengkeh di
Indonesia yaitu Sulawesi Selatan. Tercatat luas areal tanaman cengkeh pada tahun
2022 di provinsi ini seluas 66.482 ha dengan produksi sebesar 20.973 ton. Badan
Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan (2023) menunjukkan bahwa luas areal
tanaman belum menghasilkan (TBM) di Sulawesi Selatan adalah +16.892 ha,
tanaman menghasilkan (TM) mencapai +38.244 ha dan tanaman tidak
menghasilkan (TTM) / tanaman rusak (TR) mencapai +10.810 ha. Dari data
tersebut, untuk mengganti tanaman yang rusak dan tanaman tidak menghasilkan
pada lahan perlu dilakukan peremajaan (replanting) agar produksi dapat
meningkat dan stabil.

Peremajaan membutuhkan bibit cengkeh yang berkualitas baik. Untuk
memperoleh bibit yang berkualitas, prosesnya harus dimulai dari pembibitan awal
dengan pemeliharaan yang baik seperti penyiraman, penyiangan dan pemupukan.
Pembibitan merupakan langkah awal pertanaman yang penting dalam
keberhasilan tanaman selanjutnya. Upaya yang dapat dilakukan dalam pembibitan
untuk memperoleh bibit berkualitas yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh

(ZPT) dan pupuk organik. Pemberian ZPT dan pupuk organik pada tanaman
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dilakukan untuk memacu pembentukan jaringan pada bibit serta berpengaruh
dalam peningkatan aktivitas fisiologi tanaman. Menurut Aqua (2009), ZPT
berfungsi bagi perkembangan dan pertumbuhan tanaman. ZPT dengan jumlah
sedikit dapat memicu penghambatan, memberikan reaksi morfologis maupun
biokimia, dan merubah proses fisiologi pada tanaman.

Ada beberapa ZPT alami yang dapat digunakan, salah satunya yaitu air
kelapa, karena dalam air kelapa terkandung zat hara dan ZPT yang dibutuhkan
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Tiwery (2014), air
kelapa kaya akan berbagai mineral seperti kalium (K), kalsium (Ca), sulfur (S),
tembaga (Cu), magnesium (Mg), natrium (Na), besi (Fe), gula dan protein. Selain
mineral, juga terkandung hormon alami yakni sitokinin dan auksin yang
berpengaruh dalam pembelahan sel.

Hasil penelitian Ariyanti, Maxiselly dan Soleh (2020) menjelaskan
pemberian zat pengatur tumbuh alami berupa air kelapa berpengaruh baik
terhadap pertumbuhan tanaman kina. Secara morfologi tanaman, air kelapa
menghasilkan pertumbuhan tanaman menjadi tinggi, dan berpotensi untuk
diaplikasikan secara luas. Berdasarkan fisiologi, pemberian ZPT alami air kelapa
memiliki pengaruh terhadap penambahan kandungan klorofil pada daun tanaman
kina. Menurut Azmi dan Handriatni (2019), ZPT alami terbaik bagi pertumbuhan
stek kopi Robusta yaitu air kelapa. ZPT berpengaruh sangat nyata pada persentase
tumbuh stek, panjang tunas, jumlah akar, jumlah daun, panjang akar, bobot basah
dan kering tanaman, dan berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar, bobot
kering akar dan kecepatan tumbuh stek. Untuk melangsungkan pertumbuhan,

cengkeh juga membutuhkan unsur hara yang seimbang. Maka dari itu, untuk
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menambah ketersediaan hara makro dan mikro dapat dilakukan melalui proses
pemupukan tanaman.

Pemupukan merupakan bentuk pemeliharaan tanaman yang sangat
berperan penting dalam proses pertumbuhan. Pemupukan dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan organik dan anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk
yang dihasilkan dari sisa tanaman, hewan, ataupun manusia. Salah satu pupuk
organik yang dapat memenuhi kebutuhan hara bibit cengkeh adalah pupuk
trichokompos. Trichokompos adalah pupuk kompos yang menggunakan jamur
Trichoderma sp. sebagai biokativator saat pengomposan. Menurut Nugraha
(2020), trichokompos adalah pupuk kompos yang terdapat cendawan antagonis
Trichoderma sp. didalamnya. Jamur Trichoderma sp. yang berfungsi untuk
menekan perkembangan HPT, hal ini dikarenakan berkapasitas sebagai agen
hayati yang bersifat antagonis terhadap beberapa patogen tanaman. Serta
trichokompos juga mengandung unsur hara antara lain yaitu 49% air; 2,52% K,
1,77% N; 2,71% P; 1,2% Ca; dan 0,45% Mg.

Hasil penelitian Aditya, Ali dan Khoiri (2015), menjelaskan pemberian
trichokompos berpengaruh nyata terhadap penambahan tinggi, penambahan
diameter bonggol, berat kering tanaman dan ratio tajuk akar, akan tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun pada bibit tanaman kelapa
sawit. Menurut Ismayani dan Nurbaiti (2017), penambahan pupuk trichokompos
TKKS berbagai dosis pada bibit kakao memberi pengaruh nyata terhadap tinggi

bibit, diameter batang, ratio tajuk akar, jumlah daun dan berat kering.
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Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai Respon

Pertumbuhan dan Perkembangan Bibit Cengkeh (Syzygium Aromaticum)

Terhadap Pemberian Air Kelapa dan Trichokompos

1.2

1.

1.3

Hipotesis

Terdapat interaksi konsentrasi air kelapa dan dosis trichokompos
memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman cengkeh

Terdapat satu konsentrasi air kelapa memberikan respon terbaik terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cengkeh

Terdapat satu dosis trichokompos memberikan respon terbaik terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cengkeh

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari

respon pertumbuhan dan perkembangan tanaman cengkeh terhadap pemberian air

kelapa dan trichokompos. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah agar dapat

menjadi bahan tambahan informasi mengenai respon pertumbuhan dan

perkembangan tanaman cengkeh terhadap pemberian air kelapa dan trichokompos
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tanaman Cengkeh

Cengkeh merupakan tanaman endemik Kepulauan Maluku dan tersebar di
beberapa wilayah seperti Ternate, Tidore, Moti dan Makian. Pada peta abad-16
dijelaskan bahwa terdapat pengembara dari Semenanjung Liberia dengan nama
Fransisco Rodriguez, tertulis: “Estas quartro llhas Azuress suam as de molluquo
homde nace ho crauzo” (Adalah empat pulau berwarna biru [dalam peta] yang
disebut sebagai Kepulauan Maluku dimana rempah-rempah berasal) (Puthut EA et
al., 2013).

Cengkeh telah tersebar diberbagai penjuru daerah di Indonesia sejak lama.
Dibuktikan dengan adanya berbagai macam nama daerah untuk cengkeh pada
beberapa daerah tertentu. Seperti bahasa Jawa dan bahasa Sunda dikenal dengan
Cengkih, Wungu Lawang (Bali), Saku (Nias), Bungeu lawing (Gayo), Cangkih
(Lampung), Canke (Ujung Pandang), Hungolawa (Gorontalo), Cengke (Bugis),
Pualawane (Ambon), Sinke (Flores), dan di Halmahera dikenal sebagai Gomode
(Suparman, Nurhasanah dan Papuangan, 2017)

2.2 Manfaat Tanaman Cengkeh

Tanaman cengkeh merupakan salah satu komoditi rempah-rempah yang
asli dari Indonesia. Tanaman cengkeh memberikan penghasilan kepada negara
seperti dari cukai rokok. Selain itu, cengkeh juga memberi penghasilan kepada
petani, menjadi sumber potensi pendapatan untuk memajukan pembangunan pada
suatu kawasan serta membantu perkembangan industri (Shofiana, Sulistyowati

dan Muhibuddin, 2015)
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Bagian cengkeh yang dapat bernilai komersial yaitu bunga. Sebagian besar
bunga tanaman cengkeh digunakan dalam industri tembakau dan sebagian kecil
digunakan pada industri makanan. Namun sejak penemuan bahwa daun dan
tangkai bunga yang mengandung minyak sehingga bagian tersebut dimanfaatkan
dalam industri farmasi, kosmetik dan lainnya. Penggunaan cengkeh dalam industri
tersebut dikarenakan cengkeh beraroma yang sedap karena mengandung minyak
atsiri dengan jumlah yang cukup banyak, baik pada daun (1-4%), bunga (10-20%)
maupun tangkai (5-10%). Minyak cengkeh juga mengandung eugenol (70-80%)
yang berfungsi sebagai stimulan, anestetik, karmintif, antispasmodik, antimetik
dan antiseptik (Nurdjannah, 2004).

Permukaan badan bunga cengkeh menghasilkan zat kelenjar minyak yang
mengandung eugenol 78-98%. Ranting dan daun cengkeh juga mengandung
konsentrasi eugenol yang lebih banyak dibandingkan bunga cengkeh. Minyak
cengkeh setidaknya mengandung 7 jenis senyawa kimia yaitu eugenol,
transcaryophyllene, phenol, ethanone, benzene, naphalena dan 2 3 4 trimetoxya-
centhapenone (Suharman, 2020).

2.3  Pembibitan Tanaman Cengkeh

Menurut Ruhnayat dan Wahyudi (2012) pembibitan tanaman cengkeh
dilakukan dengan teknis sebagai berikut:
1. Persiapan benih

Persiapan benih diperoleh dari buah yang berasal dari pohon induk unggul
dan sehat. Ciri-ciri benihnya sebagai berikut:

a. Buah yang telah matang fisiologi (berwarna coklat kehitaman),

b. Berdiameter <2, panjang 2,5cm dan berat minimal 1 g.
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c. Terbebas dari hama penyakit, tidak terdapat bercak hitam atau luka
(menandakan benih terserang jamur) atau tidak cacat, tidak benjol-
benjol (menandakan benih terinfeksi penyakit cacar daun cengkeh),
d. Benih tumbuh dalam waktu 3 minggu setelah semai.
Benih yang telah dipanen harus cepat disemai karena bersifat rekalsitran.
Agar terhindar dari terjadinya fermentasi yang bisa merusak viabilitas benih dan
benih cepat berkecambah, kulit buah sebaiknya dikupas terlebih dahulu sebelum
dilakukan persemaian. Kulit benih dikelupas secara hati-hati agar tidak melukai
benih dengan menggunakan tangan atau pisau yang tidak terlalu tajam.
Selanjutnya, benih tersebut direndam kedalam air selama %24 jam untuk
menambah kadar air, selanjutnya dicuci bersih agar lendir yang menempel pada
benih menghilang. Saat dicuci, gosok dan aduk biji didalam air secara perlahan
didalam air sehingga lendir yang tedapat pada benih cepat terlepas. Air cucian
diganti 2-3 kali.
2. Pernyemaian

Penyemaian dilakukan untuk mendapatkan suatu keadaan terbaik untuk
bernih berkecambah secara optimum. Penyemaian benih dilakukan selama % - 2
bulan dengan menggunakan media yang telah digemburkan. Persyaratan tempat
persemaiannya yaitu lingkungan bersih dan sehat 100%, intensitas cahaya
matahari 25%, suhu 22-30°C, dan kelembaban > 80%.

Benih yang akan dipindahkan ke bedengan pembibitan diharuskan benih
yang tumbuh 2 hingga 3 minggu setelah penyemaian. Adapun benih yang tumbuh
lewat dari 3 minggu setelah penyemaian sebaiknya tidak digunakan karena

kualitasnya kurang baik. Untuk pencegahan berbagai penyakit, semprot benih
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menggunakan fungisida setiap 10 hari sekali dengan dosis 3 g/liter. Benih yang
telah berumur 1 hingga 2 bulan sebaiknya dipindahkan ke bedengan pembibitan.
3. Pemindahan dan Seleksi Benih
Pemindahan benih dari penyemaian sabut kelapa ke pembibitan
menggunakan polybag dilakukan saat benih berumur 2-3 minggu setelah
penyemaiaan, mengeluarkan tunas dan sudah berakar sepanjang 5-6 cm.
Sedangkan penyemaian bedengan ke areal pembibitan dilakukan saat benih
berumur 1 hingga 2 bulan, dengan daun yang berjumlah 4 hingga 7 helai.
Pemilahan benih didasarkan pada pertumbuhan dan keadaan daun. Daun berwarna
hijau hingga hijau tua mengkilap, tidak ada tanda-tanda penyakit cacar daun dan
bercak. Pemindahan dilakukan dengan hati-hati, upayakan tidak mematahkan atau
merusak akar, dan jangan biarkan tanah yang menempel dipermukaan akar rontok
karena dapat memicu benih stres saat ditanam di pembibitan.
4. Pembibitan
Tempat pembibitan memiliki syarat yang sama seperti tempat penyemaian
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Lokasi pembibitan didaerah bersih dari penyakit mati bujang dan cacar
daun,
b. Ketinggian tempat < 900 mdpl.
C. Memiliki pembatas,
d. Area bersih dari tunggul pohon yang dapat menjadi sarang rayap, dan
lokasi dekat dengan kawasan pengembangan.
Pembibitan dilakukan langsung dengan menggunakan polybag atau pada

bedengan. Untuk pembenihan menggunakan polybag yang dilakukan yaitu:
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a. Benih yang akan dipindahkan saat berumur 1 tahun menggunakan
polybag ukuran 20 x 25 cm, sedangkan benih >1 tahun menggunakan
polybag 20 x 30 cm,

b. Media tanam menggunakan campuran pupuk kandang dan tanah dengan
perbandingan 1:2

C. Membuat lubang ditengah polybag kemudian benih yang telah diseleksi
ditanam kemudian ditutup dengan tanah lalu dipadatkan dan dilakukan
penyiraman.

2.4 Air Kelapa

Cairan endosperm yang dimiliki kelapa mengandung salah satu senyawa
organik yang disebut ZPT. Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik non
fitonutrien yang bekerja pada konsentrasi rendah untuk merangsang, menghambat
atau mengatur perkembangan tanaman. Air kelapa merupakan bahan organik dan
merupakan pupuk slow release fertilizer artinya penyerapan unsur hara yang
terdapat pada air kelapa dilakukan dalam jangka cukup lama secara perlahan oleh
tanaman namun tetap ada (Fahlei, Rahayu dan Kautsar, 2017).

Air kelapa mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman karena mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman sehingga menunjang proses perkembangan
tanaman. Unsur yang terkandung dalam air kelapa salah satunya adalah nitrogen
(N). Nitrogen ini berguna sebagai bahan pembangun asam amino yang kemudian
membentuk enzim dan hormon. Enzim dan hormon memainkan peran pengaturan
dalam metabolisme (Rahmatan, 2016).

Sumber nutrisi yang baik bagi tanaman dihasilkan dari air kelapa. Namun,

semakin tua air kelapa, semakin sedikit pula kandungan nutrisi yang dimiliki air
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kelapa tersebut. Oleh karena itu, air kelapa muda lebih efektif digunakan untuk
memberikan nutrisi pada tanaman. Menurut Palungkun (2006), pada 100 gr air
kelapa muda mengandung kalori 17,0 kal, lemak 1,0 gr, protein 0,2 gr, air 95,5 gr,
karbohidrat 3,8 gr, kalsium 15,0 gr, fosfor 8,0 gr, besi 0,2 gr, dan bagian yang
dapat di komsumsi 100,0 gr. Sedangkan pada air kelapa tua mengandung protein
0.14 gr, karbohidrat 4,6 gr, lemak 1,5 gr, fosfor 0,5 gr dan air 91,5 gr. Air kelapa
tua tidak mengandung kalori, kalsium serta tidak terdapat bagian yang dapat
dikonsumsi.

Selain kandungan nutrisi air kelapa juga mengandung fitohormon yang
dibutuhkan untuk tanaman. Fitohormon merupakan kelompok senyawa organik
alami yang berfungsi mengatur pertumbuhan tanaman pada proses perkembangan.
Air kelapa mengandung auksin, sitokinin, giberelin dan ABA. Dalam banyak
proses auksin terlibat regulasi pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Fungsi auksin yaitu mengatur proses percabangan di pucuk dan akar. Sitokinin
berperan dalam pembelahan sel, induksi ekspresi gen fotosintesis, pembentukan
dan aktivitas meristem pucuk, pertumbuhan daun, mobilisasi unsur hara,
perkecambahan biji, pertumbuhan akar dan respon stres. Giberelin memberikan
efek tertentu pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dalam berbagai
aspek seperti pemanjangan sel epidermis, perkecambahan biji, ekspansi daun dan
perkembangan bunga (Yong, Ge, Ng Y dan Tan, 2009)

Berdasarkan hasil penelitian Kristina dan Syahid (2012), pada air kelapa
menunjukakan komposisi kimia ZPT dengan kandungan kinetin 273,62 mg/I,
auksin 198,55 mg/l dan zeatin 290,47 mg/l. Selain itu, air kelapa muda memiliki

kandungan vitamin thiamin dan piridoksin. Kelapa muda memiliki berbagai
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macam kandungan hara yang memiliki sumber karbon yaitu sukrosa yang
memiliki peluang pengembangan lebih lanjut sebagai upaya substitusi hara yang
ada pada air kelapa muda seperti N, P, dan K.

2.5  Trichokompos

Trichokompos merupakan hasil proses pengomposan yang menggunakan
Trichoderma sp. sebagai dekomposer. Trichokompos berfungsi untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah yang membantu tanaman tumbuh dengan baik dan
tahan terhadap serangan patogen. Penggunanaan Trichoderma sp. menghasilkan
tiga enzim yakni enzim glokosidase yang berperan aktif dalam mengurai unit
selobiosa menjadi glukosa, enzim endoglikonase yang berperan aktif dalam
merombak selulosa terlarut, dan enzim celobiohidrolase yang berperan aktif
dalam merombak selulosa alami, dengan keberadaan enzim tersebut dapat
membantu proses pengomposan dan kompos yang dihasilkan lebih berkualitas
(Sutriana, Ulpah dan Nur, 2021)

Secara fisik tanah dapat gembur akibat pemberian trichokompos. Hasil
dari penggemburan tanah membuat drainase tanah menjadi semakin baik (Dahlan,
Puspita dan Armaini, 2015). Uji laboratorium yang dilakukan oleh Isnaini,
Thamrin, Husnah dan Ramadhani (2022), trichokompos pada bahan organik
kotoran sapi mengandung berbagai unsur hara seperti N, P, K, Ca, Fe, Mn, Cu,
dan Zn.

Trichoderma sp. memiliki kemampuan meningkatkan kemampuan hormon
untuk merangsang pertumbuhan akar dan mempercepat pertumbuhan tanaman.

Asosiasi antara Trichoderma sp. dengan akar dapat menyokong tanaman untuk
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menyerap mineral dari media tumbuh tanaman (Syahri, 2011 dalam Krisman,
Puspita dan Saputra, 2016)

Trichoderma sp. berperan sebagai bioaktivator untuk mendekomposisi
bahan-bahan organik menjadi trichokompos. Pemberian trichokompos mensuplai
unsur hara yang dibutuhkan untuk tanaman dan mejadi salah satu solusi alternatif
untuk memperbaiki kondisi lahan pertanian. Dengan kehadiran trichokompos
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, menekan biaya pemupukan
kimia dan menjaga kualitas lingkungan (Hartati, Yetti dan Puspita 2016). Unsur
hara makro dan mikro pada trichokompos secara langsung meningkatkan proses
fisiologi dan metabolisme tanaman seperti membentuk sel-sel baru untuk

mendorong pembentukan jaringan tanaman (Berutu, Islan dan Isnaini, 2017).

28



